




















































































































































































































Satukanlah nanti pikiran supaya berhasil lengkap isi dunia baru 
itu . Sebab di situlah nantinya akan tumbuh kerajaan yang besar 
yang akan mengukuhkan Gama Kadewataan itu hingga akhirat." 

Semua para dewata menyahut menyatakan kesediaannya 
sambil mengaturkan sembah. 

Demikianlah, sekarang diceritakan tentang keadaan di dunia 
ini. Di sini memerintah seorang raja yang bernama Sri Jayengrat. 
Daerah kekuasaannya sangat besar dan rakyatnya semua sangat 
setia dan hormat kepada beliau . Tanahnya sangat subur , semua 
yang ditanam tumbuh dengan suburnya dan semuanya serba 
murah. Kesemuanya itu disebabkan oleh keberhasilan Baginda 
Raja mengendalikan tampuk pemerintahan, serta kuatnya men­
jalankan ibadah agama berbakti kepada Ida Sanghyang Widhi 
Wasa, Tuhan Yang Maha Esa . Selain itu , ia juga dibantu oleh 
para patih dan aparat pemerintahan yang kuat, terutama sekali 
berkat kekuatan I Gusti Patih Gajah Para yang sangat menga­
gumkan. 

Pacta suatu hari, pergilah Baginda Raja beserta permai­
surinya yang bernama Dewi Manik Galih berburu ke tengah 
hutan. Perjalanannya sangat menggembirakan , bagaikan Semara 
Patih kelihatan nyata diiringi oleh para patih, punggawa, dan 
rakyat para ahli pemburu yang lengkap dengan segala peralatan­
nya. 

Sesudah perjalanannya sampai jauh menyusup ke tengah 
hutan, naik turun jurang, sampailah rombongan di hutan yang 
belum pernah dimasuki oleh manusia. Akan tetapi, heliau belum 
pula memperoleh seekor binatang buruan pun . Jangankan kijang, 
seekor nyamuk pun tidak diperolehnya . Isterinya, Dewi Manik 
Galih, kemudian berkata kepada beliau "Karena sudah teramat 
jauh perjalanan kita, maka terasa olehku sangat payah henar . 
Kalau boleh, marilah kita beristirahat sejenak . Dan pula hamba 
merasa sangat mengantuk, ingin berbaring barang sejenak." 

Ketika mendengar kata-kata istrinya demikian , lalu Ida 
Dewa Agung Sri Jayengrat dengan pelan dan manisnya berkata, 
"Fermata hatiku , janganlah engkau menghalangi kepergianku 
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berburu. Apalagi aku kini sedang penasaran sebab baru kali ini 
perburuan kita malang seperti ini. Kalau Adinda memang 
bermaksud beristirahat, silakan di sini, bersama-sama para 
perbekel yang sudah payah. Aku akan melanjutkan perjalanan 
sampai memperoleh binatang buruan." 

Kepada I Patih Gajah Para beliau juga bersabda, "Paman 
Patih jagalah permaisuri di sini bersama-sama para perbekel 
barang dua puluh orang. Hamba bersama-sama dengan yang 
lainnya akan melanjutkan perburuan ini. Jangan sekali-kali 
Paman lengah." 

Kemudian Patih Gajah berkata, "Segala titah Tuanku akan 
hamba junjung tinggi." 

Sesudah berkata begitu, lalu Baginda pun kemudian pergi 
melanjutkan perjalanan bersama-sama para pengiring beliau. Istri 
beliau dengan dikawal oleh para dayang-dayang dan para per­
bekel serta Patih Gajah Para beristirahat di tempat yang teduh. 
Karena payahnya yang amat sangat, ditambah oleh semilirnya 
angin yang berembus, rasa kantuknya sudah tidak dapat ditahan 
lagi. 

Dewa Agung Istri dan para pengiring semuanya tertidur 
dengan pulasnya karena sudah tidak sanggup lagi menahan rasa 
kantuk dan letih yang mereka derita sejak tadi. Namun, I Patih 
Gajah Para masih mendusin belum tidur. Mungkin ini sudah 
kehendak Dewata. 

Kemudian, datanglah I Naga Taksaka yang menjelma men­
jadi seekor ular kecil dan tahu-tahu sudah mengerayangi kaki Ida 
Dew a Agung Istri. 

Kehadiran ular itu terlihat oleh I Gusti Patih Gajah Para. 
Lalu, Patih mengambil sepotong kayu dan mencungkil-cungkil 
ular itu supaya tidak sampai menggigit kaki Ida Dewa Agung 
Istri . Ternyata ular melekat di kaki permaisuri dengan kuat 
sekali. Sampai tiga kali Patih mencungkilnya, Dewa Agung Istri 
tiba-tiba terkejut dan terbangun. I Patih terhenyak sebentar, sadar 
akan dirinya salah. Sementara ular itu sendiri menghilang tanpa 
bekas . Takut dan gemetar I Patih sebab Ida Dewa Agung Isteri 
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dengan berangnya berkata, "Patih, alangkah lancangnya engkau 
hendak membuat aib diriku . Beginikah tingkah seorang Patih 
yang telah dipelihara, sedikit pun tidak tahu rasa terima kasih. 
Apa kaukira aku ini perempuan sembarangan . Mentang-mentang 
engkau bertampang baik." 

I Patih masih tetap gemetar dan sambil menundukkan kepala 
ia berkata bahwa ia tidak sedikit pun berniat untuk berani 
kepadanya . Ia hanya mencungkil ular yang menggerayangi kaki 
Dew a Agung Isteri tadi. 

"Dasar kau berniat curang ." 
Baru Ida Agung Isteri berkata demikian, tiba-tiba muncullah 

Ida Dewa Agung Sri Jayengrat menanyakan apa yang telah 
terjadi sehingga ribut-ribut begini. 

Para hamba sahaya semuanya terbangun dan mengatakan 
tidak tahu apa-apa. Ida Dewa Agung lstri menjelaskan bahwa I 
Patih berani menggoda dirinya . Penjelasan itu disertai dengan 
tangis. 

I Patih Gajah Para berlutut di kaki Ida Dewa Agung Sri 
Jayengrat dan menjelaskan bahwa tidak ada sama sekali niatnya 
untuk berani mengganggu istri beliau. Patih berkata, "Disehah­
kan oleh karena adanya seekor ular yang menggerayangi kaki 
beliau makan hamba berani mencungkil-cungkil kaki beliau ." 

Ida Dewa Agung Sri Jayengrat terpaku tidak bisa memecah­
kan masalah itu. Cepat kemudian Ida Dewa Agung Istri berkata, 
"Supaya jangan ada cacad dalam pikiran kakanda mengenai 
kesetiaan Adinda, baiklah ia mohon pamit mati demi kesetiaan, 
sebagai bukti rasa setiaku kepada Kakanda . " 

Ida Dewa Agung menanggapi pemikiran istrinya, "Janganlah 
Adinda berkata demikian. Kanda belum merasa bahwa Adinda 
telah ternoda. Apalagi terhadap I Patih, sejak lama ia mengabdi 
di sini dan tidaklah pernah memperlihatkan kelancangannya . " 

Ida Dewa Agung Istri kemudian herkata lagi, "Kalau me­
mang demikian baiklah, tapi di helakang hati tidak mustahil ada 
orang yang iri kepada Adinda . " 

Di sana ia akan tidak dapat menahannya. Ia mohon pamit 
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saja, sebagai bukti kesetiaannya. I Patih juga berkata bahwa 
pikirannya memang benar, tapi tangannya ini telah berbuat salah. 
Ia persembahkan ibu jari tangannya ini ke hadapan Dewa 
Agung. Kemudian, I Patih memotong ibu jarinya di hadapan Sri 
Baginda Raja. Semenjak itu, I Patih berhenti bernama I Patih 
Gajah Para, berganti nama menjadi Ki Demang Copong, karena 
tangannya buntung. 

Sesudah Ida Dewa Manik Galih membakar diri, diperintah­
kan untuk menghanyutkan abu mayatnya ke tempat yang dalam. 
Para hamba sahaya diperintahkan untuk membuat dua buah rakit 
dengan kayu yang besar-besar. Rakit itu diberi nama kapar 
(sekarang kapal). Ki Demang Copong diperintahkan mengiring 
abu jenazah tersebut bersama-sama putra beliau yang bernama 
Ida Dalem Sukaranti beserta para pengiring sejumlah delapan 
ribu orang. Kapar yang berisi upakara berlayar lebih dahulu dan 
yang berisi kembang berlayar belakangan, ditunggui oleh Ki 
Demang bersama-sama Dalem Sukaranti. 

Pelayaran itu menyisir pantai mencari tempat di sebelah 
timur daerah Jambul Dipange. Sesampai di tengah lautan, pada 
saat itu kapar tersebut berada dalam posisi yang berjauhan. Ada 
yang di sebelah barat dan ada yang di sebelah timur. Kebetulan 
sekali pada saat itu Ida Sang Hyang Pasupati sedang bertapa 
yang diiringi oleh para Dewata semua. Pada saat pertapaannya 
itu tengah menjadi-jadi, maka semakin putihlah air lautan itu, 
mendidih, semakin kental menjadi daratan. Kapar tersebut diam 
tidak bisa bergerak. Lalu terdengar suara samar-samar: Semoga 
gegel jagat kapar . Gegel berarti kental/keras . Jagat berarti 
bumi/daerah. Kapar berarti kapal. Rakyat yang ada di sana tidak 
diperkenankan ke luar dari kapal tersebut. Dan bunga Ida Dewi 
Manik Galih di situ dibuatkan tempat persemayaman pada kapar 
di sebelah barat, yang sekarang disebut Pura Purusuda atau yang 
sekarang menjadi Pura Sada Kapal. 

Daerah yang baru mengental itu adalah pulau Bali sekarang. 
Bali berarti utama, mengikuti jejak Ida Dewi Manik Galih yang 
jujur dan bersedia mengorbankan dirinya untuk dapat menjelma 
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kembali sebagai putri utama di dunia. Oleh karena itu , ada dua 
desa kapal, di timur dan di barat. Ada pula Pura Sada di 
Kapal, Pura Dasar Buana, dan Pura Kentel Gumi di Klungkung. 

(2) Latar 
Latar tempat cerita rakyat berjudul "Cerita Pur ana Bali" 

adalah Pura Sada Kapal di Mengwi, Badung, Denpasar, Bali. 

"Semoga gegeljagat kapar ". 
Gegel berarti kental/keras. Iagat berarti bumi/daerah. Kapar 
herarti kapal. Rakyat yang ada di sana tidak diperkenankan ke 
luar dari kapal tersebut. Dan bunga Ida Dewi Manik Galih di 
situ dibuatkan tempat persemayaman pada kapar disebelah 
Barat, yang sekarang disebut Pura Purusuda atau yang 
sekarang menjadi Pura Sada Kapal. 

Nah demikianlah ceritanya. Daerah yang baru mengental 
itu adalah pulau Bali sekarang. Bali berarti utama, mengikuti 
jejak Ida Dewi Manik Galih yang jujur dan bersedia 
mengorbankan dirinya untuk dapat menjelma kembali sebagai 
putri utama di dunia. Karena itu ada dua desa kapal, di Timur 
dan di Barat. Karena itu pula ada Pura Sada di Kapal, Pura 
Dasar Buana, dan Pura Kentel Gumi di Klungkung. "(Proyek, 
1978:91) 

Pura Sada Kapal terletak di Banjar Pemebetan desa Kapal , 
Kecamatan Mengwi, Daerah Tingkat II Badung . Dari kota 
Denpasar jaraknya lebih kurang 14 km mengikuti jalan raya 
Denpasar--Tabanan. Kira-kira 150 m di sebelah timur jembatan 
Beringkit pacta perempatan jalan terdapat cabang dari jalan raya, 
membelok ke selatan melalui jalan kecil jauhnya lebih kurang 
100 m dari perempatan itu . Mobil bisa masuk dan langsung 
parkir di bawah pohon beringin yang ada di depan Pura. Pura 
Sada terletak di tengah-tengah perkampungan penduduk yang 
struktur pola menetapnya masih secara tradisional . Pura itu 
menghadap ke barat dan pintu gerbang masuk berbentuk Candi 
Bentar dan berundak-undak tinggi. Nama Pura Sada itu mungkin 
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diambil dari kata prasada, yaitu bangunan eandi yang ada di 
Pur a itu 0 Candi yang ada sekarang di sana adalah basil restorasi 
tahun 1950 karena runtuh pada waktu terjadi gempa yang hebat 
di Bali tahun 1917 0 Menurut tipe bangunan eandi itu dan tipe 
bangunan Candi Bentar kuna yang masih ada sekarang, maka 
Pura itu digolongkan tipe Jawa Timur sekitar abad ke-140 Akan 
tetapi, berdasarkan area-area kuna pelinggih-pelinggih yang ada 
di sebelah eandi itu menunjukkan adanya gay a dari abad ke-13 0 
Ada pula pendapat yang menghubungan bangunan eandi itu 
dengan Raja Jaya Sakti yang datang ke Bali pada tahun 1250 dari 
Jawa Timuro 

Yang paling menarik di Pura Sada itu adalah eandinya yang 
megah dan indah serta penuh dengan hiasan-hiasan yang uniko 
Masyarakat setempat menyebutnya candi -raras yang artinya 
eandi yang indaho Candi dibuat dari batu bata dan dihiasi pula 
dengan area-area yang berderet melingkari eandi dan letaknya 
bertingkat -tingkat 0 

Untuk meneapai tempat itu mudah sekali, dapat dicapai 
dengan mobil, sepeda motor, atau dengan kendaraan urn urn 
jurusan Denpasar--Tabanan pulang pergi. Perjalanan ke sana 
lebih kurang 20 men it dari Denpasar 0 Kendaraan langsung ke 
tempat parkir di depan Pura Sada Kapal di bawah pohon beri­
ngino 

Keadaan udara di objek wisata ini agak panas, tetapi 
suasananya eukup tenango 
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BABIV 
MAKNA YANG TERKANDUNG DALAM 

CERITA RAKY AT YANG MENGUNGKAPKAN 
OBJEK WISATA: PULAU SUMATRA, 

JAWA, DAN BALI 

Cerita rakyat, khususnya legenda mengandung makna yang 
sangat berguna untuk kehidupan bermasyarakat. Makna yang ter­
kandung dalam cerita rakyat itu pada umumnya berupa ajaran 
moral. Oleh karena itu, dalam bab ini akan dibicarakan makna 
yang terkandung dalam cerita rakyat (legenda) yang mengisahkan 
objek wisata di Sumatra, Jawa, dan Bali . 

Lima belas cerita yang menjadi sumber data penelitian ini 
umumnya mengandung ajaran-ajaran moral. Hal itu tampak 
dalam cerita rakyat Sumatra, yaitu "Petri ldjo", "Asal Mula 
Danau Toba", "Malin Kundang", dan "Asal-Usul Nama Pulau 
Kembaro". 

Cerita "Petri Idjo" mengungkapkan perlunya membina 
silaturahmi, terutama dalam satu keluarga. Di samping itu, 
perlunya "tanda" atau identitas diri yang dapat menegaskan 
adanya tali persaudaraan. Hal itu tarnpak dari sikap kakek dan 
nenek sepasang bersaudara yang hidup terpisah. Sewaktu kakek 
dan nenek kedua bersaudara itu meninggal, mereka tidak 
mengatakan kepada kedua cucunya bahwa mereka bersaudara 
kandung. Akibat sikap kakek dan nenek itu, kedua bersaudara 
yang tidak saling mengenal itu saling jatuh cinta dan merencana­
kan akan menikah. Setelah pengantin perempuan mengetahui 
bahwa caJon suaminya itu adalah kakak kandungnya, ia masuk 
ke sebuah danau dan menjelma menjadi seorang putri yang 
kemudian dinamakan Petri ldjo . Petri ldjo bertempat tinggal di 
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Danau Laut Tawar. Danau itu merupakan salah satu objek wisata 
di Propinsi Aceh. 

Cerita "Asal Mula Danau Toba" mengungkapkan bahwa 
manusia harus dapat menepati janji. Hal itu tampak dari sikap 
petani yang tidak menepati janji agar tidak mengatakan kepada 
siapa pun bahwa istrinya berasal dari seekor ikan. Akibatnya, 
istrinya yang sangat dicintainya itu, pergi meninggalkannya. 
Kepergian istrinya itu disertai dengan datangnya banjir yang 
sangat dahsyat sehingga menenggelamkan rumah dan sawah milik 
petani itu . Banjir itu semakin lama semakin luas dan akhirnya 
menyerupai sebuah danau . Danau itu dinamakan Danau Toba. 
Danau Toba merupakan salah satu objek wisata di Sumatra 
Utara . 

Cerita "Malin Kundang" mengungkapkan bahwa seorang 
anak tidak boleh durhaka kepada orang tuanya. Seorang suami 
juga tidak boleh tergantung kepada istrinya dan menomorduakan 
ibu kandungnya. Hal itu tampak dari sikap Malin terhadap 
ibunya. Malin yang sejak kecil sangat disayang oleh ibunya 
merantau ke suatu daerah. Setelah ia kaya raya dan menikah 
dengan putri raja, ia berlayar ke kampung halamannya. lbunya 
sangat gembira ketika melihat anaknya kembali. Sebaliknya, 
Malin malu mengakui ibunya yang miskin itu. Ia mengusir ibu­
nya dan mendorong tubuh ibunya hingga terjatuh. Akibat 
perbuatannya itu, kapal yang ditumpangi Malin tenggelam ditelan 
ombak. Tempat kejadian itu dinamakan Pantai Air Manis. Pantai 
Air Manis merupakan salah satu objek wisata di Sumatra Barat. 

Cerita "Asal-Usul Nama Pulau Kembaro" menyampaikan 
amanat bahwa manusia itu hendaklah teliti dan jangan terburu 
nafsu. Hal itu tampak dari sikap suami Fatimah. Ia tidak teliti 
memeriksa isi guci yang dikirimkan oleh orang tuanya dari 
negeri Cina. Ia merasa semua guci yang dikirimkan oleh orang 
tuanya itu tidak ada yang berisi emas sesuai dengan janji orang 
tuanya kepada keluarga istrinya. Oleh karena itu, ia malu dan 
terjun ke laut. Ternyata di antara guci-guci itu ada satu guci yang 
berisi emas. Hal itu diketahui ketika tanpa sengaja Fatimah 
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menendang salah satu di antara sekian banyak guci itu . Tempat 
suami Fatimah menerjunkan diri itu sekarang menjadi salah satu 
objek wisata yang ada di Palembang, yaitu Pulau Kembaro, 
sekarang menjadi Pulau Kemaro. Di pulau itu terdapat vihara 
yang ramai dikunjungi orang. Begitu juga halnya dengan cerita­
cerita yang berasal dari Pulau Jawa, seperti cerita "Klenteng 
Ancol". Cerita ini menyampaikan amanat bahwa hendaklah 
seseorang berbuat baik sebab perbuatan baik itu, akan selalu 
dikenang orang. Hal itu, seperti tercermin dari perilaku tokoh si 
pemuda Guru masak) kapal Sampo Tolang dari negeri Cina. la 
berbuat baik pada penduduk setempat, mengajar memasak dan 
menari. Untuk menghormati pemuda juru masak itu didirikanlah 
sebuah klenteng. Klenteng itu diberi nama Klenteng Ancol 
karena terletak di daerah Ancol, Jakarta. Tempat itu merupakan 
salah satu objek wisata yang terdapat di Jakarta, yaitu Klenteng 
A nco!. 

Cerita rakyat yang berjudul "Situ Bagendit" mengungkapkan 
salah satu objek wisata yang terdapat di Jawa Barat, yaitu berupa 
situ (atau danau) Bagendit. Cerita ini menyampaikan amanat 
bahwa seseorang jangan bersikap kikir sebab orang kikir akan 
celaka. Hal itu, seperti terungkap dari perilaku tokoh Nyi Endit 
yang sangat kikir kepada orang-orang miskin di sekitarnya. 
Akhirnya, Nyi Endit celaka, ia mati dan semua hartanya karam 
dilanda banjir. Kampung tempat tinggal Nyi Endit yang semula 
penuh dengan sawah-sawah dan perkampungan penduduk beru­
bah menjadi lautan kecil atau telaga. Telaga itu sekarang dinama­
kan Telaga Bagendit atau oleh masyarakat Garut dinamakan Situ 
Bagendit. Tempat itu menjadi salah satu objek wisata di Jawa 
Bar at. 

Cerita "Rawa Pening" terungkap salah satu objek wisata 
yang terdapat di Jawa Tengah, yaitu Danau Rawa Pening. Cerita 
rakyat ini menyampaikan amanat bahwa hendaklah seseorang 
jangan bersikap kikir sebab orang kikir akan celaka. Selain itu, 
cerita ini juga menyampaikan pesan kepada orang tua hendaklah 
menjadi orang tua yang bijaksana dan tidak mengingkari kebe-
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radaan anaknya, meskipun anaknya itu tidak sesuai dengan yang 
diharapkannya. 

Sikap itu tampak dari perilaku masyarakat di suatu dusun 
yang terletak di lereng Gunung Merapi. Di dusun itu tinggal 
sepasang suami istri yang mempunyai seorang anak yang berupa 
ular yang dinamakan Baru Klinting. 

Pada suatu hari Baru Klinting ingin mencari ayahnya yang 
telah lama bertapa. Sewaktu ia bertemu dengan ayahnya, ayahnya 
tidak mau mengakuinya sebagai anak. Oleh ayahnya, Baru Klin­
ting disuruh melingkarkan seluruh tubuhnya ke Gunung Merapi. 
Oleh karena seluruh tubuhnya tidak cukup melingkari gunung 
itu, Baru Klinting menjulurkan lidahnya. Akan tetapi, lidahnya 
dipotong oleh ayahnya. Lidahnya yang putus itu menjelma 
menjadi seorang anak laki-laki. Anak laki-laki itu mengembara 
tanpa tujuan. Ia meminta daging pacta orang-orang kampung yang 
tengah berpesta, tetapi tidak diberi. Anak laki-laki itu akhirnya 
menancapkan lidi dan lidi tersebut tidak dapat dicabut oleh 
penduduk. Anak itu mencabut lidi itu, kemudian air memancar 
dari dalam tanah. Makin lama mata air itu pun melebar dan 
merendam penduduk yang tengah berpesta. Banyak orang mati 
terkena banjir, kecuali si nenek yang memberi makanan pacta 
anak laki-laki itu. 

Bekas kampung yang terkena banjir itu sampai sekarang 
tidak dapat kering dan airnya bening sehingga dinamakan Rawa 
Bening. Lama kelamaan berubah menjadi Rawa Pening . Tempat 
itu menjadi salah satu objek wisata di Jawa Tengah. 

Cerita "Loro Jonggrang" mengungkapkan salah satu objek 
wisata yang terdapat di Jawa Tengah, yaitu Candi Sewu dan 
Candi Loro Jonggrang. Cerita rakyat Lora Jonggrang ini 
menyampaikan nasi hat bahwa seorang raja (orang yang berkuasa) 
hendaknya bersikap bijaksana sebab bila tidak akan terj adi 
kehancuran. Hal ini terungkap dari perilaku Bandawasa yang 
tidak bersikap bijaksana (memaksakan kehendak). Dengan per­
mintaannya Bandawasa ingin memperistri Lara Jonggrang , 
padahal ia telah membunuh ayahnya Lara Jonggrang . Untuk 
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menolak keinginan Bandawasa, Lara Jonggrang mengajukan 
syarat-syarat, yakni agar Bandawasa membangun seribu candi 
dan dua buah sumur dalam tempo satu malam. Syarat itu di­
terima Bandawasa karena ia sangat sakti . Akhirnya, keinginan 
Bandawasa tidak berwujud sebab jumlah candi yang diharapkan 
Lara Jonggrang tidak sesuai. Bandawasa mengetahui usaha Lara 
Jonggrang dan para pembantunya membangunkan gadis-gadis di 
sekitar lokasi candi supaya membunyikan lesung seolah-olah 
tengah menumbuk padi. Hal itu berarti hari sudah pagi . Karena 
sangat marahnya, Bandawasa mengutuk Lara Jonggrang menjadi 
patung dan mengutuk para gadis di seputar Prambanan. Hal itu 
terjadi karena Lara Jonggrang berusaha agar membatalkan 
pinangan Bandawasa dengan jalan mengelabuinya . 

Bandawasa mengutuk Lara Jonggrang menjadi patung untuk 
melengkapi candi yang diminta Lara Jonggrang sebanyak seribu 
buah. Candi itu sekarang dinamakan candi Lara Jonggrang yang 
terletak di Prambanan. Tempat itu menjadi salah satu objek 
wisata di Y ogyakarta. 

Cerita "Jodoh Bagi Rara Anteng" mengungkapkan salah satu 
objek wisata yang ada di Jawa Timur, yaitu Gunung Bromo dan 
Upacara Kesodo. Cerita rakyat Jodoh Bagi Rara Anteng ini 
menyampaikan amanat hendaknya seseorang itu hersikap cerdik 
sebab kecerdikan akan membawa kemenangan. Hal ini akan 
terungkap dari sikap Roro Anteng yang bersikap cerdik saat 
menghadapi perompak yang ganas dan bengis . 

Sewaktu perompak yang sakti meminang Rara Anteng, gadis 
itu tidak berani langsung menolak sebab selain sakti , perompak 
itu amat bengis. Akan tetapi, gadis itu mengajukan persyaratan, 
yaitu sang perompak diharuskan memhuat lautan di tengah­
tengah gunung dan pekerjaan itu harus selesai satu malam. 
Pekerjaan itu harus selesai sebelum ayam jantan berkokok. 
Syarat Rara Anteng disanggupi oleh perompak itu dengan 
pongah. Ternyata berkat kesaktiannya, sebelum ayam jantan 
berkokok, lautan itu hampir selesai. Melihat persyaratanya akan 
terpenuhi, Rara Anteng amat cemas. Ia hersemadi dan tidak lama 
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kemudian beranjak menuju lumbung padi. Diambilnya alu dania 
mulai menumbuk padi. A yam jantan pun berkokok. 

Ketika mendengar a yam jantan berkokok, perompak itu amat 
kecewa dan malu. Ia melemparkan tempurung kelapa yang 
dipegangnya dan pergi meninggalkan tempat itu . Tempurung 
yang jatuh tengkurap itu menjelma menjadi sebuah gunung. 
Gunung itu kemudian dinamai Gunung Batok, sedangkan lautan 
yang belum berair itu disebut Segara Wedi (Lautan pasir) . 

Di lain pihak Rara Anteng merasa senang karena berhasil 
mengelabui perompak itu dan dapat menikah dengan J aka Seger. 
Bersama dengan Jaka Seger, ia menetap di sebuah desa yang 
bernama Tengger . Temp at itu merupakan salah satu objek wisata 
di J awa Timur. 

Ajaran-ajaran moral juga terkandung dalam cerita-cerita 
rakyat Bali. Dalam cerita "Legenda Ratu Ayu Pingit Dalam 
Dasar" mengandung makna bahwa kita harus berani bertindak 
dalam menghadapi sesuatu yang baru demi kemajuan. Sikap itu 
tampak dari tokoh-tokoh dalam cerita ini yang tidak mengenal 
takut dalam berjuang mencapai cita-cita. Dalam memperjuangkan 
hidup, mereka berjalan terus tanpa menghiraukan rintangan dan 
halangan alam. Tentu saja, mereka keluar masuk hutan belantara 
yang amat lebat dan sulit dilalui. Meskipun mereka sudah hidup 
enak sebagai putra raja, mereka masih mau mencari pengalaman. 
Akhirnya, seorang di antara mereka dapat mendirikan kerajaan 
Trunyan di luar kerajaan ayahnya. Kerajaan itu terdapat di 
Trunyan. Tempat itu merupakan salah satu objek wisata di Bali. 
Dalam cerita "Legenda Kebo Iwa" dan "Cerita Purana Bali" 
terkandung makna rela berkorban sebagai wujud kebaktian dan 
kesetiaan seseorang kepada negara atau orang lain. Dalam cerita 
rakyat ini terungkap kehebatan tokoh Kebo Iwa menghadapi 
serangan Majapahit. Gajah Mada dari Majapahit tidak mampu 
menundukkan Pulau Bali. Kebo Iwa selalu dapat menolak setiap 
serangan tentara pendudukan dari Majapahit itu. Akibat tipu 
muslihat Gajah Mada, Kebo Iwa akhirnya meninggal. Demikian 
sikap tokoh Kebo Iwa yang tisiknya bertubuh besar, bernafsu 
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makan, bertenaga besar, pekerja keras, dan berjiwa besar rela 
berkorban demi negara. Budi dan jasanya akan tetap dikenang 
sepanjang masa. Tokoh Kebo lwa biasanya mandi di danau 
Beratan, Bedugul, Tabanan. Tempat-tempat itu menjadi objek 
wisata di Bali. 

Cerita rakyat "Cerita Purana Bali" mengandung makna rela 
berkorban terungkap pada sikap tokoh I Patih Gajah Para yang 
rela berkorban dan memotong ibu jarinya karena merasa bersalah 
menoiong istri tuannya, Ida Dewa Agung Sri Jayangrat. 
Semenjak itu, I Patih Gajah Para berganti nama menjadi Ki 
Demang Copong, karena tangannya huntung. Dan tokoh Ida 
Dewa Manik Gaiih, istri Ida Dewa Agung Sri Jayangrat 
membakar diri, abu mayatnya dihanyutkan ke tempat yang 
dalam. Para hamba sahaya diperintahkan untuk membuat dua 
buah rakit dengan kayu yang besar-besar . Rakit itu diberi nama 
kapar (sekarang kapal). Di kapar itu Ida Sang Hyang Pasupati 
sedang bertapa yang diiringi oleh para Dewata . Pada saat 
pertapaan itu tengah memuncak , maka kian semakin putihlah air 
lautan itu mendidih, semakin keota! menjadi daratan. Kapar 
tersebut diam tidak bisa bergerak. Lalu terdengar suara samar­
samar: Semoga gegel jagat kapar. Gegel berarti kental/keras . 
Jagat berarti bumi/daerah . Kapar berarti kapal. Rakyat yang ada 
di sana tidak diperkenankan ke luar dari kapal tersebut. Bunga 
Ida Dewi Manik Galih dibuatkan tempat persemayaman pada 
kapar di sebelah Barat, yang sekarang disebut Pura Purusuda 
atau terkenal sebagai objek wi sata Pura Sada Kapal di Mengwi, 
Badung, Denpasar. Bali. 

Cerita rakyat "Begawan Sakti" dan "Sang Sri Aji Palaka" 
mengandung makna ketaatan seseorang terhadap segala perintah 
atau tugas yang diberikan oleh raja, pedanda, atau orang lain. 

Cerita "Begawan Sakti" memberi makna ketaatan umat , 
suatu kegiatan yang bersangkut-paut dengan kepercayaan akan 
adanya adikodrati di atas manusia. Seluruh penduduk Pulaki 
mohon ampun kepada Pedanda Sakti yang ketika itu sedang 
mencari putrinya . Mereka mengatakan tidak ada putri Pedanda 
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di sana. Selain itu, tidak mungkin juga penduduk Pulaki 
menyembunyikannya. Ketika itu Pulaki sebenarnya nama sebuah 
desa. Oleh karena penduduk di sana menyembunyikan putri Ida 
Pedanda, akhirnya desa itu dikutuk oleh Ida Pedanda dan lenyap. 
Desa itu berubah menjadi hutan yang berbukit-bukit. Kemudian, 
Ida Pedanda mengatakan kepada penduduk Pulaki bahwa hal itu 
adalah basil perbuatan penduduk Pulaki yang telah menyem­
bunyikan Ida Dewa Ayu Mas Swabawa. Muliakan dan pujalah 
putrinya itu. Putrinya mempunyai ciri tersendiri, yaitu berbintil 
pada jari tangannya. Itulah sebabnya sampai sekarang di Pulaki 
ada sebuah "Palinggih" yang disebut Pur a Pulaki. Tidak lain 
yang dipuja dan yang dimuliakan di sana ialah Ida Dewa Ayu 
Swabawa yang dipuja oleh orang halus dan penduduk wilayah 
Jembrana. Ida Dewa Ayu Mas Swabawa sekarang disebut dengan 
nama Dewa Ayu Mas Melanting. Objek wisatanya terkenal 
dengan Pulaki di Buleleng, Bali . 

Kemudian, Ida Pedanda Sakti Wawu Rawuh berjalan dan 
sampai di Purancak. Ia menjumpai orang yang sedang meng­
gembalakan sapi dan bertanya kepada orang itu, di sebelah mana 
tempat yang agak dangkal supaya ia bisa melewatinya sampai di 
timur. S i penggembala sapi membungkukkan bad an seraya 
menunjukkan tempat yang dangkal. la mohon ampun dan menun­
jukkan jalan yang dangkal sekali kepada Ratu Pedanda. Ida 
Pedanda Sakti akhirnya bisa melewatinya. Setelah sampai di 
sebelah timur Purancak, ada sebuah "Palinggih" pada waktu itu. 
Ada seorang yang sedang memuja di Pura Purancak seraya 
berkata dan bertanya dengan gusarnya, siapa di sana berdiri. Ia 
tidak tabu dengan adanya upacara yang sedang dilakukan di Pura 
Purancak. Seorang yang ada di Pura Purancak berkata dan 
mengajaknya bersama-sama bersembahyang. Ida Pedanda Sakti 
Wawu Rawuh menjawab bahwa dia telah, ia diajak demikian. 
Tidak benar ia menyembah. Dan, ia sebenarnya tak mungkin 
menyembah Tuhan karena manusia biasa yang dia puja. Konon 
pacta waktu itu daerah ini dikuasai oleh I Mayadanawa. Semua 
penduduk di Purancak mengharapkan agar Pedanda Sakti Wawu 
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Rawuh ikut menyemhah dan memujanya. Ida Pedanda sangat 
marah dan hancurlah Pura Purancak. Hancur dalam Bahasa Bali 
disehut encak. ltu sebabnya disebut pura encak atau Purancak 
berarti pura yang hancur. I Mayadanawa segera melarikan diri 
ke arah timur laut menelusuri pantai. 

Ida Pedanda Sakti Wawu Rawuh melanjutkan perjalanan 
menuju ke arah timur . Kemudian beliau sampai di Yeh Embang. 
Beliau melihat sebuah Prayangan yang dinamai Pura Bangbang 
Besi yang terletak di sebelah timur laut Yeh Embang . Pura iitu 
disebut juga Tegak-Gede sebab Pura ini dekat pantai. Pada saat 
itu ada seorang Pemangku bernama Kulputih keras dalam 
keadaan bersedih hat i karena kurang mantap hatinya memuja I 
Mayadanawa. Kebetulan sekali waktu itu Ida Pedanda lewat di 
sana dan disambutnya seraya bertanya siapa sebenarnya yang 
mendatangi pemangku itu. Ia betul-betul tidak mengenalnya . Ida 
Pedanda Wawu Rawuh menjawab bahwa ia benar-benar tidak 
mengenalnya, maka dikatakan bahwa ia seorang Pendeta dari 
Jawa ingin ke Gelgel yang terletak di Klungkung . Kemudian Ida 
Pedanda Wawu Rawuh menanyakan keadaan di sana, dan apa 
yang mereka kerjakan. Mereka mohon ampun kepada Ratu 
Pedanda . Mereka tak mempunyai tempat memuja . Jika sudi 
kiranya Ratu Pedanda, akan mereka puja di sana dan merupakan 
pemujaan mereka . Mereka memohon agar Ratu Pedanda mau. 
Ratu Ida Pedanda Sakti Wawu Rawuh menjawab seandainya 
perjalanan berhenti sampai di sini tak akan mungkin sebab ia 
ingin sekali supaya perjalanannya itu sampai di desa di sebelah 
timur. Bila benar-benar mereka memerlukan tempat pemujaan di 
sini , Ida Pedanda memberikan rambutnya. Ida Pedanda berpesan 
supaya rambut itu digantungkan di tempat itu . Pujalah bersama­
sama. I Mangku Kulputih benar-benar merasa bahagia sebab Ida 
Pedanda Sakti sudi menggantungkan rambut beliau pacta sebuah 
pohon . Di sana rambut Ida Pedanda Sakti benar-benar dipuja 
sampai saat ini . Itulah sebabnya Pura yang ada di pesisir timur 
laut Toya Embang yang bernama Tegak Gede sampai sekarang 
dinamai Pura Rambut Siwi karena rambut Ida Danghiang 
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Nirartha atau Ida Pedanda Sakti Wawu Rawuh yang dipuja dan 
dimuliakan. Objek wisata itu terkenal dengan Pura Rambut Siwi 
di Jembrana, Bali. 

Dalam cerita rakyat "Sang Sri Aji Palaka" terungkap makna 
ketaatan umat, suatu kegiatan yang bersangkut-paut dengan 
kepercayaan akan adanya adikodrati di atas manusia. Tokoh 
Dewa Agung Putra sangat taat kepada Ida Betara. Hal ini terjadi 
ketika ia terdampar di pantai utara sebelah timur Kusamba, di 
muka pura Gua Lawah. Lalu keluarlah Ida Betara di Gua Lawah 
bernama Hyang Besukih karena tempat pemujaan Hyang Besukih 
memang di Gua Lawah. Ida Betara Hyang Besukih berkata 
bahwa beruntunglah Dewa Agung Putra masih hidup karena dia 
yang menghidupkannya walaupun ayahmya, Sang Mayadanawa, 
berlaku angkara murka, berani terhadap para Dewa dan para 
Betara. Dengan maksud supaya masih ada keturunan 1 Maya­
danawa, maka dia tidak boleh meniru tingkah laku ayahmu I 
Mayadanawa. Kalau Dewa Agung Putra dapat berbuat kebaikan, 
dia akan dihidupkan kembali oleh Ida Betara. Dewa Agung Putra 
menyanggupi kehendak Betara asal ia masih diberi hidup. Apa 
pun kehendak Betara akan dituruti. Dewa Agung Putra sudah 
sanggup, maka Ida Betara meminta kepadanya. Karena rakyat di 
Nusa tidak mengetahui agama, dibuatkanlah sebuah pura untuk 
tempat menyembah dan memuja Ida Betara di sana, di Bukit 
Nusa. Bila rakyat Nusa akan bersembahyang di Pura itu barulah 
mereka akan mengetahui tentang upacara-upacara korban dalam 
agama. Jikalau Dewa Agung sanggup membuatkan sebuah pura, 
pura itu akan dinamakan pura Puncak Mundi. Sebenarnya Ida 
Betara hanya ingin menguji hati Dewa Agung. Sebagai seorang 
yang pemberani, Ida Dewa Agung Putra menyanggupi perminta­
an Ida Betara. Ia berjanji akan membuatkan Ida Betara pura. 
Akan tetapi, sebelum melaksanakan tugas itu ia mohon dapat 
kembali ke Nusa agar tidak dinanti-nantikan ayah angkatnya, I 
Mekel Nusa. 

Ida Dewa Agung Putra mohon diri kepada Ida Betara. Ia 
meminta daun pohon timhul itu dari Ida Betara. Tiba di tepi !aut, 
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lalu ditaruh daun pohon timbul itu di atas air !aut dan dinaiki 
oleh Ida Dewa Agung Putra. Berkat anugerah dari Ida Betara ia 
dapat terapung di atas daun tanpa tenggelam. Ia berlayar seperti 
dalam sebuah perahu. Objek wisata itu terkenal dengan Gua 
Lawah di Pasinggahan, Dawan , Klungkung, Bali . 
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BABV 
PENUTUP 

Cerita rakyat yang mengisahkan objek-objek wisata di Indonesia 
sangat banyak. Cerita-cerita tersebut perlu diperkenalkan kepada 
masyarakat, khususnya kepada generasi penerus agar mereka 
tidak sekadar mengetahui keindahan objek wisata, tetapi mereka 
juga mengetahui asal-usul nama tempat objek wisata itu dan 
makna yang terkandung dalam cerita-cerita yang mencerminkan 
objek wisata. 

Dari lima belas cerita yang menjadi data penelitian ini pacta 
umumnya mengandung ajaran-ajaran moral yang perlu diteladani 
oleh masyarakat. Ajaran-ajaran moral itu adalah (1) perlunya 
menjalin silaturahmi di dalam keluarga, (2) menepati janji, (3) 
tidak boleh durhaka kepada orang tua, (4) hendaklah bersikap 
teliti dan jangan terburu nafsu dalam mengambil keputusan, (5) 
harus berbuat baik kepada sesama manusia, (6) tidak boleh kikir, 
(7) seorang penguasa hendaklah bijaksana, (8) seseorang 
hendaklah bersikap cerdik, (9) harus berani bertindak demi 
kemajuan, (10) rela berkorban, dan (11) taat kepada perintah 
Tuhan dan atasan. Dengan adanya cerita-cerita itu, tempat wisata 
tersebut akan lebih menarik perhatian orang untuk mengunjungi­
nya. Di samping itu, dengan mempertemukan kegiatan wisata 
dengan kegiatan budaya masa silam kita dapat memperteguh 
kecintaan kita pad a tanah air . 
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